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ABSTRAK 

 

Sejak ratusan tahun yang lalu, nenek moyang bangsa kita telah terkenal pandai 

meracik jamu dan obat-obatan tradisional. Beragam jenis tumbuhan, akar-akaran 

dan bahan-bahan alamiah lainnya diracik sebagai ramuan jamu. Ramuan jamu 

berfungsi untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit. Kemahiran meracik 

bahan-bahan itu diwariskan oleh nenek moyang kita secara turun temurun yaitu 

dari satu generasi kegenerasi berikutnya. Jamu merupakan ramuan tradisional 

yang sudah dikenal luas oleh masyarakat sejak jaman dahulu. Bentuk jamu tidak 

memerlukan pembuktian ilmiah sampai dengan klinis, tetapi cukup dengan bukti 

empiris turun temurun. 

 

Di zaman moderen ini peminat jamu semakain menurun di buktikan dengan makin 

berkurang dan terbatasnya jumlah penjual jamu gendong maupun kios jamu. 

Bahkan munculnya masalah keuangan yang menyebabkan beberapa perusahaan 

jamu di Indonesia terancam bangkrut. Peminat jamu saat ini cenderung orang tua 

yang sudah terbiasa meminim jamu. Kurangnya peminat jamu dari kalangan 

remaja yang beranggapan pengobatan dengan meminum jamu sudah ketinggalan 

jaman.  Tempat penjualan jamu saat ini juga kurang menarik dan kurang 

menggundang minat kalangan remaja untuk datang ke tempat penjualan jamu. 

 

Dari permasalahan diatas maka muncullah ide perancangan One stop Indonesia 

Tradisional Jamu untuk memberikan wadah bagi para penikmat jamu dapat 

menikmati jamu dengan nyaman. Dan diharapkan dengan perancangan  One stop 

Indonesia Tradisional dapat menarik minat masyarakat yang bukan penikmat jamu 

tertarik datang dan mencoba jamu. 

 

Kata Kunci: Jamu, One Stop, Tanaman Herbal. 
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ABSTRACK 

 

For many years, our ancestors have been well known for mix and create their own 

traditional medicines from several herbs. Various types of plants, roots and other 

natural ingredients formulated as herbal medicine. Medicinal herb serves to cure 

various diseases. Finesse of making traditional cure from natural resources was 

inherited by our ancestors from generation to generation. Jamu is a traditional potion 

that has been widely known by society since old time. jamu does’nt require scientific 

proof  even clinical, but it is sufficient with empirical evidence from many 

generations. 

Nowdays, jamu seems gonna be outdated it can be proof by many jamu sellers have 

gone or decrease. Even economic crisis happens in some jamu manufacturers. Lack 

of herbal enthusiasts from teenagers who think drinking jamu  are outdated. jamu 

kiosks today are also less attractive and less interest for teenagers to come. 

From that problems, came the idea of designing One Stop Traditional Indonesian 

Herbalism to provide a place for the jamu enthusiast to enjoy. And with this One Stop 

Traditional Indonesia, it can attract many new people who are not interested to come 

and try jamu. 
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